BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Perencenaan Pembelajaran Pendidikan Multikultural di SMP Negeri 1 Paguyaman
adalah setiap siswa yang beragama non islam diberi kebebasan untuk ikut didalam
kelas sebagai peserta pasif atau meninggalkan kelas dan diarahkan ke
perpustakaan, dan Guru mata pelajaran yang lain juga membuat perencanaan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang dipakai dan juga sesuai dengan
materi yang akan disampaikan.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Multikultural berjalan seperti biasanya dan
telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh Kepala Sekolah
3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Multikultural di SMP Negeri 1 Paguyaman
mengikuti kurikulum yang dipakai. Sedangkan untuk siswa dilakukan oleh guru
mata pelajaran mereka masing-masing.
4. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Pendidikan Multikultural
a. Faktor Pendukung, antara lain: semua Guru Mata Pelajaran telah memenuhi
persyaratan sebagai guru yang profesional, semua bapak/ibu guru telah
memiliki etos kerja yang baik dalam mentransformasikan ilmu dan
keteladanannya, sarana dan prasarana yang memadai dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran
b. Faktor Penghambat, antara lain: pemahaman siswa terhadap Pembelajaran
Pendidikan Multikultural masih kurang, kurang adanya kekompakan guru-guru

mata pelajaran dalam melakukan suatu kegiatan-kegiatan yang berhubungan



dengan budaya-budaya yang ada diwilayah paguyaman dan tidak adanya
dukungan dari orang tua murid terhadapa pelajaran pendidikan multikultural
B. Saran
1. Dalam Pembelajaran Pendidikan Multikultural diperlukan dukungan dari
berbagai pihak, khususnya orang tua siswa dan para guru mata pelajaran
umum agar tercipta sikap toleransi di kalangan civitas akademika SMP Negeri 1
Paguyaman.
2. Perlu adanya peningkatan kerjasama guru mata pelajaran umum dan lembaga-
lembaga keagamaan untuk meningkatkan toleransi umat beragama terutama di

kalangan guru dan siswa
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